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ABSTRAK
Pendahuluan: Nyeri punggung bawah non-spesifik merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang cukup besar
dalam populasi moderen, baik secara sosial dan ekonomik. Hal ini juga dapat berdampak pada banyak wanita,
khususnya pada usia 45-55 tahun. Ketika wanita melalui periode menopause akan disertai dengan cukup banyak
keluhan, salah satunya adalah nyeri punggung bawah non-spesifik. Tujuan dari peneltian ini adalah untuk mencari
hubungan antara status menopause dengan nyeri punggung bawah non-spesifik pada wanita berusia 45-55 tahun.
Metode: Penelitian ini adalah penelitian analitik cross sectional yang dilakukan pada bulan Februari tahun 2021.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Purposive Sampling. Sampel berjumlah 68 orang wanita dengan usia
45-55 tahun yang dibagi menjadi 2 kelompok. Variabel independen yang diukur pada penelitian ini adalah status
menopause yang ditentukan menggunakan Kuesioner Menopause Johns Hopkins Medicine, sedangkan variabel
dependen yang diukur yaitu nyeri punggung bawah non spesifik dengan pemeriksaan oleh fisioterapis.
Hasil: Uji hipotesis yang digunakan adalah uji statistik Chi Square untuk menganalisis adanya hubungan status
menopause terhadap risiko terjadinya nyeri punggung bawah non spesifik pada wanita usia 45-55 tahun di Desa Ubud,
didapatkan nilai p ialah 0,000 atau p < 0,05.
Simpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara status menopause terhadapat kejadian nyeri punggung bawah
non spesifik pada wanita usia 45-55 tahun di Desa Ubud.
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PENDAHULUAN

Wanita sebagai makhluk hidup tentu akan mengalami proses penuaan. Salah satu tanda dari proses penuaan
tersebut adalah menopause. Menopause bukan merupakan gangguan kesehatan, akan tetapi merupakan proses alami
yang akan terjadi pada wanita. Menopause didefinisikan sebagai periode menstruasi terakhir sebagai hasil dari
terhentinya siklus dari menstruasi, dan dampak dari berhentinya aktivitas dan fungsi reproduksi dari ovarian dan proses
ini berlangsung permanen.! Menopause merupakan bagian dari periode klimaterik diantara usia produktif dan lansia.
Biasanya terjadi diantara rentang Usia 40-59 tahun, dan rata—rata terjadi pada Usia 51 tahun.? Dengan meningkatnya
angka harapan hidup penduduk di berbagai negara, maka diperkirakan wanita menghabiskan sepertiga masa hidupnya
dalam masa setelah menopause.®

Status menopause dapat diklasifikasikan berdasarkan Stages of Reproductive Aging Workshop (STRAW)
menjadi 3 fase, yaitu Premenopause, Perimenopause, dan Postmenopause. Premenopause merupakan fase yang
ditandai dengan menstruasi secara reguler setiap bulan dengan perubahan siklus tidak lebih dari 7 hari, dan biasanya
terjadi pengurangan panjang waktu siklus. Perimenopause ditandai dengan terjadinya peningkatkan iregularitas dari
siklus menstruasi tanpa melewati periodenya (beda 7 hari dari menstruasi sebelumnya) atau tidak terjadi menstruasi
dalam 2-11 bulan terakhir. Postmenopause merupakan fase yang yang ditandai dengan tidak terjadinya proses
menstruasi selama 12 bulan terakhir’2 Walaupun menopause merupakan peristiwa fisiologi tubuh yang terjadi secara
normal dan alami akibat dari bertambahnya usia dan biasa terjadi pada wanita paruh baya, menopause sendiri memiliki
implikasi kepada kesehatan.?

Dalam memasuki atau ketika berada dalam fase menopause, banyak wanita akan mengalami beberapa gejala-
gejala. Gejala menopause atau disebut dengan Menopausal Symptoms, berdasarkan Menopause-Spesific Quality of
Life (MENQOL) dikelompokan menjadi Vasomotor Symptoms, Physcosocial Symptoms, Physical Symptoms, dan
Sexual Symptoms.* Penurunan tingkat hormon estrogen diduga berperan dalam munculnya Menopausal Symptoms,
80% wanita mulai merasakan gejala ini pada fase Perimenopause.?

Perubahan hormon estrogen disebutkan memiliki peran yang penting dalam menjaga integritas dari sistem
muskuoloskeletal, oleh karena itu penurunan dari hormon ini disebutkan berhubungan dengan transisi menopause yang
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dapat mengarah kepada fungsi otot yang tidak sesuai, terutama pada masa postmenopause, dan biasanya akan
menimbulkan gangguan berupa nyeri pada musculoskeletal.®

Studi yang dilakukan di Cina menyatakan, sekitar 29% wanita mengeluhkan nyeri pada leher, 33.4%
mengeluhkan nyeri pada punggung bawah, 31% nyeri pada persendian lutut, 25.6% nyeri otot dan sendi pada sisi selain
leher, punggung bawah, dan lutut, 23.6% kekakuan pada sendi, dan 21.1% bengkak pada sendi tangan.® Penelitian
lintas benua yang dilaksanakan oleh Study of Women’s Health Acros the Nation (SWAN) menyatakan bahwa 1 dari
setiap 6 wanita di dunia akan mengalami keluhan nyeri dari gejala menopause. 7’ Sebagai keluhan yang paling sering
muncul pada wanita menopause, nyeri punggung bawah tidak terjadi hanya pada fase tertentu melainkan dapat dialami
sepanjang masa menopause Secara nyata nyeri punggung bawah didokumentasikan terjadi pada wanita dan laki-laki
pada usia yang beragam, studi menunjukan nyeri punggung bawah sering terjadi dan lebih parah pada wanita
premenopause, perimenopause, dan postmenopause.

Nyeri punggung bawah diduga terjadi pada wanita yang mengalami menopause karena adanya penurunan
hormon estrogen dan testosteron, penurunan hormon tersebut berpengaruh terhadap regulasi hormon Kortisol yang
berperan dalam menjaga kekuatan dan ketegangan otot. Dengan penurunan hormon kortisol, pada kasus nyeri
punggung bawah, menyebabkan ketidakseimbangan tegangan otot terjadi akibat dari otot punggung yang memendek
dan otot abdomen yang meregang, tegangan juga terasa pada jaringan ligament disekitar area tersebut®®

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan ditas, peneliti ingin melakukan penelitian tentang mengenai
hubungan status menopause dengan kejadian nyeri punggung bawah pada wanita usia 45-55 tahun di Desa Ubud.

METODE

Jenis penelitian ini yaitu cross-sectional study. Penelitian dilaksanakan bulan Februari 2021 hingga Maret 2021 yang
dilaksanakan secara luar jaringan (luring). Pada penelitian ini untuk menentukan jumlah subjek yang dibutuhkan
menggunakan rumus model penelitian cross-sectional study dan berdasarkan penelitian terdahulu oleh Kozinoga, et al (2015)
sehingga didapatkan jumlah sampel yaitu 68 orang.'® Subjek yang diambil pada penelitian ini yaitu merupakan wanita berusia
45-55 tahun di Desa Ubud berdasarkan kriteria inklusi dan kriteria eksklusi dengan cara pengambilan sampel berupa
purposive sampling. Adapun kriteria inklusi tersebut terdiri dari wanita usia 45 — 55 tahun, bersedia secara sukarela menjadi
subjek penelitian dari awal penelitian sampai akhir dengan cara menandatangani informed consent, IMT (Indeks Masa
Tubuh) normal. aktivitas fisik sedang, diukur menggunakan Global Physical Activity Questionaire (GPAQ). Kriteria eksklusi
pada penelitian ini yaitu memiliki riwayat trauma atau gangguan muskuloskeletal spesifik pada jaringan tertentu (berdasarkan
diagnosa dokter sebelumnya) terutama pada wilayah punggung bawah, memiliki riwayat gangguan sistem saraf pusat atau
gangguan saraf tepi, memiliki riwayat pengangkatan Rahim, menggunakan obat-obatan peningkat hormon reproduksi kurang
lebih 3 bulan terakhir. Kriteria drop out dalam penelitian ini yaitu pada saat penelitian berlangsung, tiba-tiba sakit,
mengundurkan diri sebagai sampel, karena alasan tertentu.

Varibel dependen dalam penelitian ini yaitu status menopause, sedangkan variabel independen yaitu kejadian nyeri
punggung bawah non-spesifik. Penelitian ini menggunakan Johns Hopkins Medicine Menopause Questionaire untuk
menentukan tahap dan status menopause, kuesioner ini berisi 8 pertanyaan yang dijawab mandiri oleh subjek, kemudian
bisa ditentukan fase dan tahap menopause dari subjek. Setelah didapatkan fase dan status menopause, subjek dibagi
menjadi 2 kelompok sama besar, yaitu kelompok belum dan sudah menopause yang masing-masing sebanyak 34 orang.
Fase perimenopause dan premenopause dikategorikan sebagai belum menopause, sedangkan fase postmenopause
dikategorikan sebagai sudah menopause. Variable kontrol dalam penelitian ini adalah usia, indeks massa tubuh (IMT), dan
aktivitas fisik.

Pemeriksaan dan diagnosa oleh fisioterapis untuk menentukan kejadian nyeri punggung bawah non-spesifik. Kedua
kelompok subjek mendapatkan perlakuan yang sama dalam menentukan kejadian nyeri punggung bawah. Pemeriksaan dan
diagnosa oleh fisioterapis berlandaskan formulir pemeriksaan fisioterapi, yaitu anamnesis serta pemeriksaan umum dan
khusus berupa tes spesifik. Berikut merupakan tes spesifik yang digunakan untuk mendiagnosa nyeri punggung bawah non-
spesifik: 1) Straight Leg Raise, positif jika terdapat nyeri terpusat pada bagian belakang punggung. 2) Slump Test, postif jika
terdapat nyeri menjalar. 3) Patrick, positif bila terdaat neri pada panggul. 4) Contra Patrick, positif bila terdapat nyeri pada
garis sendi sacroiliaca. 5) Braggard, positif jika terdapat nyeri menjalar. 6) Valsalva Maneuver, postif jika terdapat nyeri.
Subjek dinyatakan terdiagnosa nyeri punggung bawah non-spesifik jika positif pada tes straight leg raise, Patrick, contra
Patrick, dan Valsalva maneuver, kemudian negatif pada tes slump dan braggard. !

Proses analisis data dilakukan menggunakan SPSS dengan analisis univariat untuk mengetahui usia, fase
menopause, status menopause, dan keluhan nyeri punggung bawah non-spesifik. Uji hipotesis digunakan uji Chi Square
Test untuk menguiji hubungan dari ketua variabel dengan tingkat signifikansi p=0,05. Penelitian ini dinyatakan laik etik oleh
Komisi Etik Penelitian (KEP) Fakultas Kedokteran Universitas Udayana / Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah Denpasar
dengan No. 380/UN14.2.2.VI1.14/LT/2020.

HASIL

Berikut ini dipaparkan deskripsi data penelitian yang mencakup karakteristik subjek penelitian dalam bentuk
tabel. Berikut ini adalah deskripsi karakteristik subjek berdasarkan usia, tahapan menopause, status menopause, dan
kejadian nyeri punggung bawah non-spesifik.
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Subjek berdasarkan Usia, Intensitas Nyeri Dismenore Sebelum dan Setelah Pelatihan

Karakteristik Frekuensi  Persentase
Usia
45 4 5,9%
46 6 8,8%
47 6 8,8%
48 6 8,8%
49 7 10,3%
50 5 7,4%
51 8 11,8%
52 7 10,3%
53 7 10,3%
54 5 7,4%
55 7 10,3%
Tahapan Menopause
Premenopause 34 50,0%
Perimenopause 14 20,6%
Postmenopause 20 29,4%
Status Menopause
Sudah 34 50,0
Belum 34 50,0
Kejadian Nyeri Punggung Bawah Non-Spesifik
lya 28 41,2
Tidak 40 58,8

Berdasarkan Tabel 1. Didapatkan distribusi frekuensi subjek berdasarkan usia, tahapan menopause, status
menopause, dan kejadian nyeri punggung bawah non-spesifik. Karakteristik sampel berdasarkan usia memiliki rentang
usia yaitu 45-55 tahun sesuai dengan kriteria inklusi, dimana mayoritas subjek berusia 51 tahun yaitu berjumlah 8 orang
(11,8%). Karakteristik subjek berdasarkan tahapan menopause, subjek mayoritas berada dalam fase postmenopause
sejumlah 34 orang (50,0%) dari total subjek 68 orang. Berdasarkan karakteristik status menopause, subjek terbagi
menjadi 2 kelompok sama besar, yaitu kelompok sudah dan belum menopause, terdiri dari masing-masing 34 orang.
Berdasarkan karakteristik kejadian nyeri punggung bawah non-spesifik, mayoritas subjek tidak mengeluhkan
mengalami kejadian nyeri punggung bawah non-spesifik, yaitu sejumlah 40 orang (58,8%) dari total 68 orang.

Tabel 2. Hasil Uji Chi Square Test
Kejadian Nyeri Punggung Bawah Non-

Status Spesifik Total
Menopause lya Tidak OR P
N % N % N %
Sudah 24 70,6 10 29,4 34 100
Belum 4 11,8 30 88,2 34 100 18 0,0
Total 28 41,2 40 58,8 68 100

Dalam pengujian hipotesis digunakan uji statistik non parametrik, berupa Chi Square Test untuk mengetahui
hubungan status menopause dengan kejadian nyeri punggung bawah non-spesfik. Berdasarkan hasil uji didapatkan
p<0,05 (0,000), yang dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara statistic antara status
menopause dengan kejadian nyeri punggung bawah non-spesifik. Didapatkan juga bahwa pada kelompok wanita yang
sudah berstatus menopause cenderung lebih banyak mengeluhkan nyeri punggung bawah dibandingkan dengan
kelompok wanita yang belum mengalami menopause.

Berdasarkan Tabel 2. juga dapat dilihat nilai OR sebesar 18,000, yang berarti bahwa wanita yang berstatus
menopause memiliki resiko mengalami kejadian nyeri punggung bawah non-spesifik sebesar 18,000 kali lebih besar
dibandingkan dengan wanita yang belum berstatus menopause.

DISKUSI
Karakteristik Subjek Penelitian

Penelitian ini berjalan selama 2 bulan yaitu awal Bulan Februari 2021 hingga akhir Bulan Maret 2021 secara
luring. Pada penelitian ini mengambil subjek wanita di Desa Ubud dengan rentang usia 45-55 tahun sebanyak 68 orang
wanita berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Subjek kemudian dibagi kedalam 2 kelompok berdasarkan status
menopause. Semua subjek diperiksa terkait keluhan nyeri punggung bawah non-spesifik berdasarkan pemeriksaan dan
diagnosis fisioterapis. Subjek dalam penelitian ini memiliki rentang usia 45-55 tahun dengan mayoritas subjek berusia
51 tahun, dimana sebanyak 8 orang (11,8%).

Berdasarkan hasil penelitian, dalam status menopause subjek terbagi menjadi 2 kelompok sama besar, yaitu
kelompok sudah dan belum menopause, terdiri dari masing-masing 34 orang. Mayoritas subjek tidak mengeluhkan
mengalami kejadian nyeri punggung bawah non-spesifik, yaitu sejumlah 40 orang (58,8%) dari total 68 orang.

Majalah limiah Fisioterapi Indonesia, Volume 10, Nomor 2 (2022), Halaman 114-118, Open Access Journal: https://ojs.unud.ac.id/index.php/mifi
| 116 |




Hubungan Status Menopause dengan Kejadian Nyeri Punggung Bawah Non-Spesifik pada Wanita Usia 45-55
Tahun di Desa Ubud

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan Chi Square Test (Tabel 2.) pada ditemukan hasil p = 0,000 (p<0,05) yang
memiliki arti adanya hubungan yang signifikan pada status menopause dengan kejadian nyeri punggung bawah non-
spesifik. Hasil analisis menunjukkan bahwa wanita yang sudah berstatus menopause memiliki reisko 18,000 kali lebih
besar untuk mengalami kejadian nyeri punggung bawah dibandingkan dengan wanita yang belum mengalami
menopause. Berdasarkan perbandingan kelompok status menopause, wanita yang sudah mengalami menopause
cenderung lebih banyak mengeluhkan kejadian nyeri punggung bawah non-spesifik, dibandingkan dengan wanita yang
belum mengalami menopause.

Hasil ini sesuai dengan studi sebelumnya oleh Marini pada tahun 2017, berdasarkan studinya melaporkan
bahwa prevalensi tertinggi dari nyeri muskuloskeletal pada populasi dewasa secara umum, dimana nyeri punggung
bawah non-spesifik merupakan yang paling umum, terkhusus wanita yang akan mengalami gajala ini pada usia
menopause.?

Kaitan nyeri punggung bawah non-spesifik dan status menopause adalah dimana wanita akan mengalami
periode defisiensi estrogen dan berhubungan dengan tulang diantara fase menopause dan postmenopause karena
berkurangnya tingkat estrogen secara bertahap. Studi klinis menduga bahwa estrogen mungkin berperan penting
dalam patogenesis degenerasi diskus lumbal. Studi yang menggunakan Magnetic Resonance Imaging (MRI)
menyatakan terjadi degenerasi diskus secara bertahap sesuai dengan peningkatan Usia, dan ditemukan paling parah
pada wanita dibandingkan dengan pria pada Usia yang sama. Studi ini menemukan bahwa wanita postmenopause
memiliki tingkat keparahan degenerasi diskus lebih tinggi daripa premenopause dan perimenopause, dan pria dengan
Usia yang sama.®1213

Kaitan defisiensi estrogen akibat menopause tidak hanya mempengaruhi diskus, berdasarkan penelitian Liu
pada tahun 2018, Dengan turunnya tingkat hormon estrogen setelah menopause, maka akan terjadi peningkatan dari
faktor-faktor inflamasi yaitu Interleukin 1 (IL-1), Interleukin 6 (IL-6), dan Tumor Necrosis Factor Alpha (TNF-a). Studi
membuktikan bahwa IL-1 berdampak pada kelangsungan dan perkembangan dari osteoarthritis dengan cara
mempengaruhi living microenviroment dari kartilago artikular, meningkatkan perkembangan inflamasi membrane
sinovial, menginhibisi sinstesis dari matrix kartilago, meningkatkan degradasi matrix cartilage dan mereduksi
kemampuan memperbaiki diri dari kartilago. IL-6 menginduksi proses berkurangnya matrix moisture, melalui degradasi
kolagen, menigkatkan absorpsi kartilago dan memakan matrix proteoglycans. Sedangkan, TNF-a merupakan mediator
inflamasi yang bekerja melalui aktivasi dari neutrofil, menstimulasi dan menginduksi produksi prostaglandin E2 oleh
sel sinovial, kemudian sintesis dan sekresi dari matrix metallopreoteinase dalam kartilago ditingkatkan, dan degenarasi
kartilago dipercepat, yang kemudian mempercepat proses osteoarhtirtis.'>13

Nyeri punggung bawah non-spesifik diduga terjadi pada wanita yang mengalami menopause karena adanya
penurunan hormon estrogen dan testosteron, penurunan hormon tersebut berpengaruh terhadap regulasi hormon
kortisol yang berperan dalam menjaga kekuatan dan ketegangan otot. Dengan penurunan hormon Kortisol,
menyebabkan ketidakseimbangan tegangan otot terjadi akibat dari otot punggung yang memendek dan otot abdomen
yang meregang, tegangan juga terasa pada jaringan ligament disekitar area tersebut.?®

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara status
menopause terhadap kejadian nyeri punggung bawah non-spesifik pada wanita usia 45-55 tahun di Desa Ubud.
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